
Bandung Conference Series: Psychology Science   https://doi.org/10.29313/bcsps.v2i3.3672 

Corresponding Author 

Email: vici.putera@unisba.ac.id   721 

Pengaruh Resiliensi dan Perceived Organizational Support terhadap 

Work Engagement pada Tenaga Kerja Lapangan LSM AOD 

Annisa Rachmadheanty Elmawan*, Vici Sofianna Putera 

Prodi Psikologi, Fakultas Psikologi, Universitas Islam Bandung, 

Indonesia. 

*
annisare1009@gmail.com , vici.putera@unisba.ac.id 

Abstract. Currently, companies not only recruit high abilities employees, but also 

looking for employees who have work engagement. According to Schaufeli et al., 

work engagement is a positive motivational affective condition related to work with 

characteristics of vigor, dedication, and absorption. The aims of this study to 

determine how much influence the variables of resilience and perceived 

organizational support (POS) on work engagement in AOD NGO field workers in 

Bandung. The number of samples in this study is 41 AOD NGO field workers. This 

study using resilience measurement tool from Smith et al., the perceived 

organizational support measurement tool from Eisenberger et al., and the work 

engagement measurement tool from Schaufeli & Bakker. Multiple regression were 

used for analysis the data. The results showed that 63% of AOD NGO field workers 

had moderate levels of resilience, 61% had high levels of POS, and 80% had 

moderate levels of work engagement. Based on the regression results, it found that 

the perceived resilience and organizational support had a significant effect on work 

engagement by 14.9%. 

Keywords: Resilience, Perceived Organizational Support, Work engagement, 

AOD NGO Field Worker. 

Abstrak. Saat ini perusahaan tidak hanya mencari calon karyawan yang memiliki 

kemampuan di atas rata-rata, tetapi juga mencari calon karyawan yang memiliki 

work engagement. Menurut Schaufeli et al.  work engangement adalah suatu 

kondisi afektif motivasional positif terkait dengan pekerjaan dengan karakteristik 

vigor, dedication dan absorption. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh variabel resiliensi dan perceived organizational support 

(POS) terhadap work engagement pada tenaga kerja lapangan LSM AOD di 

Bandung. Jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah 41 tenaga kerja lapangan 

LSM AOD. Alat ukur yang digunakan adalah alat ukur resiliensi dari Smith et.al, 

alat ukur perceived organizational support dari Eisenberger et.al, serta alat ukur 

work engagement dari Schaufeli & Bakker. Analisis data yang digunakan adalah 

multiple regression. Hasil penelitian menunjukan bahwa 63% tenaga kerja lapangan 

LSM AOD memiliki tingkat resiliensi sedang, 61% memiliki tingkat POS tinggi, 

dan 80% memiliki tingkat work engagement sedang. Berdasarkan hasil regresi 

ditemukan bahwa resiliensi dan perceived organizational support berpengaruh 

signifikan terhadap work engagement sebesar 14,9%. 

Kata Kunci: Resiliensi, Perceived Organizational Support, Work Engagement, 

Tenaga Kerja Lapangan LSM AOD.  
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A. Pendahuluan 

Setiap organisasi tidak terlepas dari orang-orang yang bekerja didalamnya, mereka biasa kita 

sebut dengan istilah sumber daya manusia. Ia juga menerangkan bahwa sumber daya manusia 

penting karena menyangkut hajat hidup suatu organisasi serta menjadi kunci pokok organisasi 

dalam mencapai tujuannya [1]. Saat ini perusahaan tidak hanya mencari calon karyawan yang 

memiliki kemampuan di atas rata-rata, tetapi juga mencari calon karyawan yang mampu 

menginvestasikan diri sendiri untuk terlibat secara penuh dalam pekerjaan, proaktif, dan 

memiliki komitmen tinggi terhadap standar kualitas kinerja atau dengan kata lain perusahaan 

membutuhkan karyawan yang memiliki work engagement [2]. 

Work engangement adalah suatu kondisi afektif motivasional positif terkait dengan 

pekerjaan dengan karakteristik vigor, dedication dan absorption [3]. Vigor ditandai dengan 

adanya high levels of energy and mental resilience pada saat bekerja dan keinginan untuk 

memberikan effort dalam pekerjaan dan bersikap persisten walaupun menghadapi kesulitan. 

Dedication mengacu kepada keterlibatan secara mendalam seseorang dalam pekerjaannya dan 

adanya rasa antusias, terinspirasi, kebangaan, dan tantangan. Absorption dicirikan dengan 

adanya konsentrasi penuh dan sangat menikmati pekerjaan sehingga waktu tidak terasa sudah 

berlalu cepat. Karyawan yang memiliki work engagement yang tinggi merasa terdorong untuk 

berusaha mencapai tujuan yang menantang; berusaha untuk mencapai kesuksesan, tidak hanya 

memiliki kapasitas untuk menjadi energik, namun juga dengan antusias menerapkan energinya 

terhadap pekerjaan; mencerminkan keterlibatan yang intens dalam pekerjaan sampai mereka 

lupa waktu dan mengurangi respons terhadap gangguan [2]. 

Penelitian work engagement sebelumnya pernah diteliti di organisasi yang beroperasi 

di berbagai industri seperti pendidikan, utilitas, keuangan, dan konstruksi [4]; IT di India [5]; 

karyawan industri perhotelan [6]; dan di sektor perbankan [7]. Work engagement juga telah 

diteliti pada non-government organization (NGO) atau dalam bahasa Indonesia sering disebut 

Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM). Penelitian terdahulu mengenai work engagement pada 

LSM dilakukan oleh Duraisingam et al. [8] yang meneliti prediktor work engagement pada 

294 tenaga kerja alcohol and other drugs (AOD) non pemerintah di New South Wales, 

Australia. Kontributor utama untuk keterlibatan adalah bertambahnya usia, kualitas 

kepemimpinan yang baik (β = 0.30), kejelasan peran yang lebih besar (β = 0.26), dukungan 

sosial yang kuat (β = 0.20), peluang untuk pertumbuhan profesional (β = 0.18), dan ketahanan 

yang tinggi (β = 0.14). Para pekerja ini cenderung lebih bersemangat, antusias, dan 

berdedikasi dalam pekerjaan mereka. Penelitian tersebut meneliti dari berbagai perspektif, ada 

yang dari sisi manajemen, sosiologis, dan psikologi.  

Dari penelitian Duraisingam et al. [8], peneliti melihat bahwa variabel psikologi, yaitu 

resiliensi dan dukungan sosial atau perceived organizational support (POS) yang 

mempengaruhi work engagement memiliki urutan pengaruh yang paling kecil diantara 

variabel lainnya yang mempengaruhi work engagement dan penelitian tersebut juga belum 

diketahui pasti besaran pengaruh yang diberikan setiap variabelnya. Padahal penelitian 

sebelumnya yang meneliti pada subjek yang berbeda menghasilkan bahwa resiliensi maupun 

POS memiliki pengaruh yang signifikan terhadap work engagement [9]–[13]. Dengan 

demikian peneliti tertarik untuk meneliti seberapa besar pengaruh resiliensi dan POS terhadap 

work engagement pada subjek yang sama, yaitu tenaga kerja LSM AOD dan melihat dari 

sudut pandang psikologinya yang dapat menerangkan bagaimana perilaku individu dapat 

terbentuk sehingga dapat mengetahui cara meningkatkannya [14]. Terlebih penelitian di LSM 

tidak bisa digeneralisir untuk negara lain karena memiliki perbedaan sosio geografis, 

lingkungan dan kebijakan setiap negaranya [15]. 

Resiliensi merupakan kemampuan untuk bangkit kembali atau pulih dari stres [16]. 

Resiliensi sendiri telah terbukti signifikan pengaruhnya terhadap work engagement [11], [13] 

hal tersebut mendukung bahwa resiliensi dapat menjadi prediktor work engagement pada 

tenaga kerja LSM AOD. Orang yang memiliki resiliensi akan memiliki emosi positif, 

kepercayaan diri dan optimisme untuk tetap bekerja secara efisien, terlepas dari kondisi 

sekitarnya yang dapat membuat stres secara psikologis [17]. Resiliensi adalah sumber daya 

pribadi yang memfasilitasi work engagement, yang menunjukkan bahwa pekerja yang terlibat 
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efektif dalam adaptasi terhadap lingkungan yang berubah [18]. Oleh karena itu, resiliensi 

harus dipertimbangkan di dalam organisasi karena karyawan yang resilien akan dapat bekerja 

secara efektif walaupun mereka dihadapkan dengan lingkungan yang dapat membuat mereka 

stres. 

Faktor psikologi kedua yang mempengaruhi work engagement yaitu Perceived 

organizational support (POS). Perceived organizational support (POS) merupakan persepsi 

karyawan yang melihat bahwa organisasi menilai kontribusi dan peduli terhadap 

kesejahteraannya [19]. Penelitian yang dilakukan oleh Duraisingam et al. [8] memandang 

bahwa dukungan sosial merupakan salah satu prediktor work engagement, didukung oleh riset 

bahwa perceived organizational support memliki pengaruh yang signifikan terhadap work 

engagement [9], [10], [12]. Dukungan sosial bertindak sebagai paliatif, mengurangi efek 

negatif dari pekerjaan yang sangat berat sekalipun [20]. Karyawan yang memiliki tingkat POS 

yang tinggi akan lebih bersedia untuk tetap berada di organisasi, mereka akan merasakan 

keterikatan afektif pada organisasi [21]. Peningkatan dukungan sosial merupakan prediktor 

positif dari work engagement [22]. Terdapat tiga aspek perceived organizational support yang 

meliputi fairness, supervidor support, dan  organizational reward and job condition [23]. 

Dukungan keadilan prosedural atau keadilan yang digunakan untuk menentukan distribusi 

sumber daya di antara karyawan. Dukungan dari supervisor merupakan pandangan umum 

mengenai sejauh mana supervisor menghargai kontribusi mereka dan peduli tentang 

kesejahteraan. Berbagai penghargaan dan kondisi pekerjaan telah dipelajari dalam kaitannya 

dengan POS-misalnya, pengakuan, gaji, promosi, keamanan kerja, otonomi, stres peran, dan 

pelatihan. 

LSM merupakan organisasi swasta yang mengikuti kegiatan untuk meringankan 

penderitaan, mempromosikan kepentingan orang miskin, melindungi lingkungan, 

menyediakan layanan sosial dasar, atau melakukan pengembangan masyarakat [24]. LSM 

Alcohol and Other Drug (AOD) merupakan organisai non-pemerintah yang bergerak di bidang 

penanggulangan masalah penyalahgunaan NAPZA (Narkotika, Psikotropika, dan Zat Adiktif 

lainnya) [25]. Mereka berusaha untuk ikut ambil bagian dengan cara memulihkan para korban 

penyalahguna NAPZA melalui Panti Rehabilitasi serta mencegah meluasnya penyalahgunaan 

NAPZA dengan cara memberikan sosialisasi kepada masyarakat. 

Peran LSM dalam menghalau ancaman sangat dibutuhkan karena kondisi Indonesia 

saat ini sedang mengalami darurat narkoba. Peran Lembaga Swadaya Masyarakat adalah 

mendukung program pencegahan penyebaran narkoba, memeberantas narkoba hingga ke akar-

akarnya dan merehabilitasi siapapun yang sudah terjerumus narkoba [26]. Pada tahun 2019 

terdapat sekitar 900.000 jiwa lebih yang menggunakan obat-obatan terlarang di Australia [27]. 

Sedangkan di Indonesia berdasarkan hasil survei prevalensi penyalahgunaan narkoba tahun 

2019 yang dilakukan oleh Badan Narkotika Nasional Republik Indonesia dan Lembaga Ilmu 

Pengetahuan Indonesia (LIPI) angka prevalensi penyalahgunaan narkoba di Indonesia sekitar 

3.419.188 jiwa. Prevalensi penyalahgunaan narkoba di Provinsi Jawa Barat sekitar 68.042 

jiwa. Dalam hal pemakaian jarum suntik, Provinsi Jawa Barat merupakan provinsi dengan 

jumlah pemakai narkoba menggunakan jarum suntik terbanyak mencapai 20% dari seluruh 

pemakai narkoba di Jawa Barat [28]. 

Sebelumnya disebutkan bahwa penelitian LSM di luar negeri tidak dapat digeneralisir 

untuk negara lain karena ada perbedaan sosiogeografis, lingkungan dan kebijakan [15]. 

Kondisi geografis Indonesia mayoritas lautan yang dapat dimanfaatkan sebagai jalur favorit 

bagi para sindikat melakukan penyelundupan narkoba dari luar negeri. Usaha keras untuk 

memberantas penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba di Negara tetangga terutama 

Thailand, Malaysia dan Singapura akhirnya mengakibatkan Indonesia menjadi wilayah 

pemasaran alihan dari sindikat narkoba internasional. Secara demografis, kedudukan 

Indonesia sebagai negara terpadat ke empat didunia menjadikan Indonesia sebagai pasar 

potensial buat pemasaran gelap narkoba. Bangsa Indonesia belum sepenuhnya pulih dari krisis 

mult dimensi (diantaranya social, ekonomi, dan politik). Situasi seperti ini membuat posisi 

Indonesia rawan penyalahgunaan narkoba. Tingginya tingkat pengangguran dan kemismikan 

juga menjadikan salah satu faktor penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba [29]. 
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Persentase penduduk miskin pada September 2021 sebesar 9,71% atau sebesar 26,50 juta 

orang [30]. Indonesia memiliki tingkat kemiskinan sebesar 9.40% sedangkan Australia 

memiliki tingkat kemiskinan sebesar 12,40% diantara seluruh negara [31] 

Terdapat kebijakan-kebijakan yang berbeda antara Indonesia dan Australia. Menurut 

Undang–Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika dapat menjerat pengedar/bandar 

narkoba dengan memberikan hukuman paling berat yaitu hukuman mati sedangkan di 

Australia tidak terdapat hukuman mati [32], pengedar narkoba akn diberikan hukuman berupa 

15 tahun penjara dan/atau denda sampai A$1800 atau 25 tahun penjara dan/atau denda sampai 

A$3000 [33]. Saat ini pemerintah Indonesia sedang mencoba untuk membuat kebijakan 

dekriminalisasi—sebagai perwujudan semangat pembaharuan perundang-undangan dan 

regulasi mengenai Narkotika demi menyelesaikan masalah penyalahgunaan Narkoba yang 

sedemikian masif di Indonesia [34]. Dalam model dekriminalisasi tersebut, pengguna 

narkotika (biasanya juga kepemilikan napza dalam jumlah tertentu) tidak lagi menjadi objek 

hukum pidana. Namun, di Indonesia sendiri, praktik dekriminalisasi sangat jamak terjadi. 

Berbeda dengan Australia telah yang menerapkan pendekatan dekriminalisasi pada 

kasus penggunaan narkoba melalui program diversi oleh kepolisian. Sebuah sistem peringatan 

atau diversi kepada pengobatan, Pendidikan, dan konseling dilakukan sebagai bentuk alternatif 

dari putusan pidana [35]. 

Tantangan dalam sektor LSM AOD di Indonesia, yaitu cap buruk (stigma) yang 

melekat pada konsumsi obat-obatan maupun orang-orang dengan HIV sehingga mempersulit 

identifikasi kelompok yang menjadi sasaran penerima manfaat layanan, stigma juga 

menjauhkan mereka dari berbagai layanan publik yang sangat dibutuhkan, tantangan semakin 

kompleks saat kebanyakan penerima layanan kembali bermasalah dengan konsumsi obatnya 

dan harus berurusan dengan penegakan hukum [36]. Selain itu masih banyak tantangan-

tantangan yang dihadapi seperti layanan masyarakat (contoh: puskesmas) yang tidak 

mendukung dan minim, pengedaran obat yang illegal yang dilakukan oleh beberapa apotek 

dan dokter, sumbangan alat kesehatan yang kurang, dan kurangnya tenaga kerja lapangan [37]. 

Tenaga kerja AOD sangat penting untuk berfungsinya sektor pengiriman layanan AOD secara 

global, secara komparatif sedikit yang diketahui tentang hal itu dan, khususnya, perbedaan 

yang mungkin ada antara pekerja di berbagai bagian sistem. Namun, dari waktu ke waktu 

sektor LSM di Australia terus meningkatkan bagiannya dari sistem perawatan spesialis, 

setidaknya yang diukur dalam hal waktu perawatan yang diberikan oleh layanan spesialis 

AOD [38]. Selain itu di Australia, ditambah daerah kumuh yang ada di Australia lebih sedikit 

dibandingkan di Indonesia, banyaknya penelitian yang dilakukan, dan banyaknya literatur atau 

edukasi yang dapat di jangkau seperti yang ada di Internet dapat memudahkan mereka dalam 

bekerja. 

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada beberapa manajer LSM AOD 

menerangkan bahwa tugas yang harus tenaga kerja lapangan AOD lakukan adalah menjangkau 

orang-orang yang memiliki ketergantungan napza dan yang beririsan dengan HIV. LSM ini 

menyediakan layanan untuk rehabilitasi. Mereka melakukan pendekatan dengan pengguna 

napza, LSL, PSK, mengedukasi terkait HIV dan kesehatan, dan mengajak untuk melakukan 

tes HIV setiap tiga bulan sekali.  Dengan demikian tenaga kerja AOD ini dituntut untuk 

memiliki pengetahuan mengenai napza dan HIV. Namun disamping itu mereka juga harus 

menyelesaikan tugas lain seperti mengecek ketersediaan alat tes dan obat infeksi menular 

seksual di layanan kesehatan seperti puskesmas yang tidak secara langsung memberikan alat 

tes dan obat tersebut serta mempersulit pekerjaan, dan membantu koordinasi mobile vct untuk 

komunitas dan lapas. Dukungan dari pemerintah pun kurang, ketika LSM AOD hanya 

memiliki tenaga kerja yang minim, pemerintah tidak berusaha untuk memberikan tenaga kerja 

tambahan kepada LSM tersebut. Dengan begitu tenaga kerja yang ada dibebani tambahan 

pekerjaan seperti menjadi konselor ketika kliennya ingin mengubah perilaku adiksi napza.  

Tenaga kerja lapangan LSM AOD memiliki beban kerja seperti emotional demand. 

Tenaga kerja lapangan AOD berhadapangan langsung dengan klien untuk memberikan 

perawatan. Menurut [39] individu yang bekerja berhadapan langsung dengan klien dicirikan 

oleh stres emosional. Satu tenaga kerja lapangan LSM AOD dapat mendampingi beberapa 
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klien rehabilitasi dalam beberapa bulan hingga program rehabilitasinya telah selesai. Namun 

klien rehabilitasi tidak hanya didampingi oleh tenaga kerja lapangan LSM AOD namun 

mereka juga didampingi oleh psikolog maupun psikiater. Tenaga kerja lapangan LSM AOD 

diberikan training seperti training strategi pendekatan klien/penerima perawatan, manajemen 

overdosis, dll. Adapula tenaga kerja lapangan LSM AOD yang diberikan kesempatan untuk 

mengikuti sertifikasi menjadi konselor.  

Dengan melihat tuntutan dan tantangan kerja tenaga kerja lapangan LSM AOD dapat 

dikatakan mereka memiliki work engagement yang dapat dilihat dari cara mereka beradaptasi 

dan bangkit kembali ketika mengalami peristiwa yang stres, mereka antusias ketika bekerja 

karena pekerjaannya menantang dan mereka menikmati pekerjaannya karena mereka 

melakukan pekerjaan sosial yang mereka anggap pekerjaan tersebut bermanfaat bagi banyak 

orang. Dari paparan di atas, penelitian ini penting untuk dilakukan untuk mengetahui berapa 

besar pengaruh resiliensi dan POS terhadap work engagement pada Tenaga Kerja Lapangan 

AOD di beberapa LSM AOD di Bandung karena variabel tersebut dibutuhkan bagi karyawan 

yang memiliki tuntutan dan tantangan yang besar ketika bekerja seperti tenaga kerja LSM 

AOD ini.  

1. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

2. Bagaimana gambaran Resiliensi dan Perceived Organizational Support pada Tenaga 

Kerja lapangan AOD di beberapa LSM AOD di Bandung? 

3. Bagaimana gambaran Work engagement pada Tenaga Kerja lapangan AOD di beberapa 

LSM AOD di Bandung? 

4. Berapa besar pengaruh Resiliensi dan Perceived Organizational Support terhadap 

Work engagement pada Tenaga Kerja lapangan AOD di beberapa LSM AOD di 

Bandung? 

B. Metodologi Penelitian 

Peneliti menggunakan metode analisis kausalitas dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Analisis statistik yang digunakan adalah analisis regresi berganda. Populasi yang dipilih dalam 

penelitian ini adalah tenaga kerja lapangan AOD di beberapa LSM AOD di Bandung yang 

berjumlah 41 orang. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Gambaran Tingkat Resiliensi Pada Tenaga Kerja Lapangan LSM AOD 

Tabel 1. Kategorisasi Resiliensi 

Kategori 
Resiliensi 

F % 

Tinggi  14 34 

Sedang 26 63 

Rendah 1 3 

Total 41 100 

Berdasarkan hasil pengolahan data diatas dapat dilihat bahwa 63% tenaga kerja lapangan LSM 

AOD berada didalam kategori sedang artinya ketika mereka berhadapan dengan peristiwa 

yang membuat stres mereka akan berusaha untuk berfikir optimis bahwa mereka akan 

mendapatkan hasil yang positif dan mulai terlibat dalam mengatasi peristiwa stres tersebut 

yang pada akhirnya mereka dapat bangkit kembali. 
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Gambaran Tingkat Perceived Organizational Support Pada Tenaga Kerja Lapangan LSM 

AOD 

Tabel 2. Kategorisasi Perceived Organizational Support 

Kategori Pereived Organizational Support 

F % 

Tinggi  25 61 

Sedang 16 39 

Rendah 0 0 

Total 41 100 

Berdasarkan hasil pengolahan data diatas dapat dilihat sebanyak 61% tenaga kerja lapangan 

LSM AOD berada di kategori tinggi. Artinya rata-rata tenaga kerja lapangan LSM AOD 

merasakan dukungan yang diberikan organisasi dan merasa bahwa organisasi mendukung dan 

peduli dengan kontribusi mereka. 

 

Gambaran Tingkat Work Enagagement Pada Tenaga Kerja Lapangan LSM AOD 

Tabel 3. Kategorisasi Work Engagement 

Work Engagement  F % 

Tinggi  8 20 

Sedang  33 80 

Rendah  0 0 

Total 41 100 

Berdasarkan hasil pengolahan data diatas dapat dilihat 80% tenaga kerja lapangan LSM AOD 

berada di kategori sedang. Artinya rata-rata tenaga kerja lapangan LSM AOD mengalami 

keadaan afektif motivasional yang positif, level energi yang tinggi, merasa antusias ketika 

bekerja, serta berkonsentrasi penuh pada pekerjaannya. 

 

Pengaruh Resiliensi (X1) dan Perceived Organizational Support (X2) dengan Work 

Engagement (Y) 

Tabel 4. Tabel Koefisien Korelasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted 

R Square 
Std. Error of 

the Estimate 

1 .386
a
 .149 .104 6.98335 

a. Predictors: (Constant), POS, RES 

b. Dependent Variable: WE 

 

Tabel 5. Hasil Uji ANOVA 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 324.358 2 162.179 3.32

6 
.047

b
 

Residual 1853.154 38 48.767   

Total 2177.512 40    

a. Dependent Variable: WE 

b. Predictors: (Constant), POS, RES 
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Tabel 6. Koefisien Determinasi secara Parsial 

Model Standardized 

Coefficients 

Correlations Total 

Pengaruh 

Beta Zero-order 

1 (Constant)   

RES .243 .320 7,78% 

POS .229 .311 7,12% 

Dependent Variable: Work Engagement 

Hasil penelitian yang dilakukan pada 41 tenaga kerja lapangan LSM AOD 

menunjukan bahwa varibel resiliensi dan perceived organizational support memiliki pengaruh 

sebesar 14,9% terhadap work engagement dan sisanya sebanyak 85,1% dipengaruhi oleh 

variabel lain. Dapat dilihat bahwa sumbangan resiliensi dan perceived organizational support 

memiliki angka yang kecil. Dengan demikian, variabel pasikologis yang dipilih pada 

penelitian sebelumnya, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Duraisingam et.al [8] pada tenaga 

kerja lapangan LSM AOD di Australia masih belum banyak menggambarkan sisi psikologis 

yang dapat mempengaruhi work engagement pada tenaga kerja lapangan LSM AOD. Selain 

itu dalam penelitian sebelumnya juga variabel yang paling besar pengaruhnya adalah variabel 

manajemen dan sosiologis. Dapat dikatakan bahwa penelitian ini dapat menguatkan bahwa 

variabel psikologis berupa resiliensi dan POS memiliki pengaruh yang rendah pada tenaga 

kerja LSM AOD. Organisasi berbasis relawan seperti LSM memiliki karakteristik karyawan 

yang dihargai sama dan relatif murah. Oleh karena itu berarti karyawan LSM tidak bisa 

dimotivasi oleh gaji kenaikan gaji atau bonus atau sanksi pembekuan gaji atau sanksi 

keuangan [40]. 

Secara parsial, resiliensi dan perceived organizational support tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap work engagement (nilai p>0.05). Sumbangan resiliensi dan 

perceived organizational support secara pasial memiliki angka yang kecil hanya 7,78% dan 

7,12% dan perbedaannya pun tidak signifikan antara variabel resiliensi dan perceived 

organizational support. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini 

menunjukan perbedaan dengan penelitian yang bukan pada LSM AOD seperti penelitian 

resiliensi yang dilakukan pada karyawan perusahaan alat berat [11], masinis [41], dan guru 

[42] menunjukan bahwa resiliensi memiliki pengaruh yang signifikan dan cukup besar 

terhadap work engagement. Selain itu penelitian POS yang dilakukan pada karyawan 

perusahaan pupuk [12], Ibu yang bekerja sebagai PNS [43], dan bidang jasa dan produksi [10] 

menunjukan pengaruh yang signifikan dan besar terhadap work engagement.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hasil Pengolahan Data 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, 

maka dapat diambil kesimpulan bahwa: 



728  | Annisa Rachmadheanty Elmawan, et al. 

Vol. 2 No. 3  (2022), Hal: 721-730    ISSN: 2828-2191 

1. Sebanyak 63% tenaga kerja lapangan LSM AOD memiliki tingkat resiliensi pada 

kategori sedang 

2. Sebanyak 61% tenaga kerja lapangan LSM AOD memiliki tingkat perceived 

organzational support pada kategori tinggi 

3. Sebanyak 80% tenaga kerja lapangan LSM AOD memiliki tingkat work engagement 

pada kategori sedang 

4. Secara simultan, resiliensi dan perceived organizational support memberikan pengaruh 

yang signifikan sebesar 14,9% terhadap work engagement 

5. Secara parsial, resiliensi dan perceived organizational support tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan. 
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